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MOTTO

Can you remember who you were, before the world told you who you should be?
Remember, your future need you and your past doesn’t
Its your story. Feel free to hit them with a plot twist at any moment

Were not ourselves when were scared, exhausted or being threatened. Don’t assume
what you did under extreme pressure or stress is the real you, that may have been
survive at all cost.
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ABSTRAK

ABSTRAK

Penclitian ini bertuyuan untuk mehhat bagammana kepatshan United Kmgdom terhadap
Convention on de Elswwwatoon of Al Forms of Dvscrimmation Agamst Women (CEDAW)
dalam mendoong kesctarmsan gendor. Kesetarsan gesder yang tidak teeatass  dapat
mengakibatkan pembatasan kesempatss dan akses yang menghambat pencapasan dan poteas
penuh individu yang kemodian menimbulkan kesenjangan menyeluruh diberbagai aspek
kehidupan Teor yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Rezim Internasional yarg
kemudian dystarkss melalui koasep Kepatuhan Rezim Intermasional oleh Ronald B. Mischell.
Metode penclitisn yang digunakan dalam penclitian i adalah mesode kuahitatif dimana
mengevaluasi bagaimana United Kingdom meagimplementasikannilas-nilas CEDAW. Temuan
penchtian & mengidentifikasi tahws United Kingdom mencapai kitegon parrive compiance
dalam mesjalankan nilai-nilsi CEDAW sesaai dengan3 indikator kepatuhar, Pertama yaity
outpw; Unsted Kingdom mengimplementasikan sturan kebgakan domestiknya scjalan desgan
CEDAW untuk mendorong kesetarsan gender. Kedua, dalam hal carcome, terlibat perubahan
pelakssnsan kedbugakan maupen melakukan tindakan inovasi dengan bekenasams desgan
hanya kareas tekanan dan Jear namun kareasapercays manfaat jangka parjang yang diperoleh
akan lebib besar dan ketaatan akan meningkatkan posisi mereka di sebagas sk1or global di arena
mtemasional
Kata kunci : Comvenison on the Fliminaton of Al Forms of Discrimimation Ageiut Women
(CEDAW), United Kingdom, Kesetarsan Gender

1 Pembimbing 2
|~ L
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ABSTRACT

ABSTRACT

This research aims to sec how the United Kingdom's compliance with the Convention
on the Elimnation of All Farms of Discrimisation Against Womea (CEDAW) in promoting
gender equality. Unaddressed gender equality can resull in fesirictions an opportunities and
access that hander the achievement of the full potential of individeals which then creates a
compeehensive gap in vanous aspects of bfc. The theory used in this research is Inermational
mmwmuMcwwumutmum
Compliance by Ronald B. Mitchell. Mitckell. The research method used in *hes stady = 0
qMWMWMﬂnUuMKWWDNMd
@AW.mﬁmofmhMymthMmuwm
mwmmmwcmawmmmwsmm
rmumnummwmwnmmmmmm
CEDAW % promote gender oquality. Smd,hmdmducmdpiﬁm
Mhmwm‘thﬂiﬂi‘qu&]mm@p&y
mMuaﬂmwmwmwmmmmhn
mmmammmwmﬂ«mwsmhm
M.Mhhpﬁﬁdmﬂmkmuuxmuwm
MMMWWMWWii;ﬂM&MMM
conditions in a big way or progress is slow. The United Kingdom complies with regime norms
wdybmedmﬂmhmuywmuw-umMmlbe
deﬂmMMnu-mwhhMu

KMWMmmmmmdAﬂFmdDMmmw Women
(CEDAW), United Kingdom, Gender Equality

wml Pembumbing 2

Dr. Ir. H. Abdul Nadjib., MM Indra Tamsyah, S.[P., M. Hub.Int

NIP 1960020918603 1004 NIP 198805252023211033
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

United Kingdom adalah salah satu negara yang masuk dalam kategori negara maju di
kawasan Eropa, meski kini secara resmi United Kingdom telah keluar dari bagian Uni Eropa
ditahun 2020. Berdasarkan data OECD Better Life Index, United Kingdom memiliki kinerja
yang baik dalam dimensi kesejahteraan jika dibandingkan dengan negara-negara lain, United
Kingdom rata-rata mengungguli dalam hak pendapatan, pendidikan, pekerjaan, keamanan,
kepuasan hidup, dan hubungan sosial. Meskipun dengan pencapaian yang demikian, OECD
Better Life Index juga menyatakan bahwa United Kingdom masih berada di bawah rata-rata
dalam keterlibatan masyarakat dan kualitas lingkungan (OECD Better Life Index, 2023)

Meski United Kingdom memliki rata-rata kualitas hidup yang baik, United kingdom
nyatanya masih mengalami masalah lain yang berkaitan dengan keterlibatan masyarakat
yaitu ketidaksetaraan gender. Dari data Global Gender Gap Report 2023, United Kingdom
mendapati skor 0,792 dengan menempati posisike-15 dari 146 negara peserta, dan urutan ke-
10 untuk kategori regional Eropa (World Economic Forum, 2023) skor ini jauh lebih baik
dari tahun sebelumnya dengan skor 0,780 yang menempati urutan global ke-22 dan ke-14
untuk regional Eropa (World Economic Forum, 2022). Adapun perbandingan terkait
subindex gender (dimensi) United Kingdom dari tahun 2020-2023 sebagai berikut:

Tabel 1 Perbandingan Subindex Gender United Kingdom

Perbandingan Subindex Gender United Kingdom 2020-2023

Skor dan rangking

2023 2022 2021 2020
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Economic Participation& (0,731 (43) 0,733 (44) 0,716 (23)  |0,704 (58)
Opportunity

Educational Attainment 0,999 (34) 0,999 (33) 0,999 (40) 10,999 (38)
Health & Survival 0,965 (105) 0,965 (105) (0,966 (110) [0,970 (112)
Political Empowerment 0,472 (19) 0,423 (24) 0,419 (23) (0,396 (20)

Sumber : World Economy Forum

Dari data diatas menunjukkan United Kingdom menunjukkan progres yang positif
setiap tahunnya, tetapi tidak diikuti pendistribusian kesetaraan yang merata diberbagai
subindex dimensi, khususnya dalam bidang partisipasi politik dan partisipasi dan peluang
ekonomi yang terlibat masih tertinggal dari dua dimensi lainnya, yang berarti ini
menunjukkan bahwa proses kesetaraan gender di United Kingdom ini tidak seideal itu,
sementara dimensi pencapaian pendidikan dan kesehatan tampaknya stabil dari tahun ke
tahun

Jika di telusuri lebih lanjut, ketidaksetaraan yang terjadi di United Kingdom ini tidak
lepas dari sejarah maskulinitas yang mendominasi disana, maskulinitas mengacu pada
distribusi peran antar gender dimana nilai-nilai perempuan biasanya tidak terlalu berbeda
antar masyarakat dibanding nilai laki-laki, sementara nilai laki-laki dari suatu negara ke
negara lain biasanya mengandung dimensi yang sangat tegas, kompetitif yang berbeda dari
nilai perempuan yang dinilai peduli dan rendah hati (feminin).

Melalui index maskulinitas oleh Hofste dalam diemensi budayanya yang mencakup
power distance (PDI), individualism (IDV), masculinity versus femininity (MAS), uncertainty
avoidance(UAI), long term orientation(LTO), and indulgence, yang kemudian Kini
khususnya dimensi maskulinitas dirubah namanya menjadi motivation towards achivement
and succes. Index maskulinitas akan menggambarkan sejauh mana nilai-nilai maskulinitas
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dibandingkan nilai feminin dalam suatu negara, skor dalam index ini adalah 0-100, jika
skornya dibawah 50 maka budaya tersebut mendapat skor relatif rendah, jika sebaliknya
maka skornya tinggi, nilai yang tinggi pada dimensi ini menunjukkan masyarakat didorong
oleh persaingan, kesuksesan, dan prestasi, dimana kesuksesan ditentukan oleh menjadi yang
terbaik pada bidangnya sementara jika nilai skornya rendah berarti nilai yang dominan dalam
masyarakat berupa kepedulian terhadap sesama untuk kualitas hidup.

Dalam hal ini penulis membandingkan United Kingdom dengan China sebab negara
ini memiliki kemiripan dalam bidang kebudayaan khususnya kental dengan maskulinitas
yang dipengaruhi sistem monarki dan sistem dinasti (Wenxin & Yue, 2022)

Grafik 1. Perbandingan Cultural Dimension Index by Hofstede
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Sumber : Hofstede Insight
Berdasarkan grafik diatas, dimensi maskulinitas atau motivasi antara China dan
United Kingdom sama-sama memiliki skor 66, menjadi masyarakat dengan motivasi tinggi
untuk berprestasi dan kebutuhan untuk memastikan bahwa kesuksesan bisa dicontoh tidak
terelakkan bahwa fakta masyarakat Tiongkok banyak mengorbankan prioritas waktu luang
dan keluarganya untuk bekerja, laki-laki juga menempati posisi sentral didalam keluarga.
Sementara di UK, dominasi laki-laki diterima secara umum pada era dahulu, laki-laki

bertanggung jawab atas hal penting, ketekunan adalah karakteristik yang jelas, masyarakat
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yang tegas berorientasi pada kesuksesan, orang asing akan terkejut dengan kontradiksi antar
budaya kesopanan dan sikap meremehkan yang bertentangan dengan sistem nilai yang
mendasari kesuksesan budaya tersebut, masyarakat UK hidup untuk bekerja dan memiliki
ambisi kinerja yang jelas, budaya maskulinitas yang melekat di masyarakat tidak hanya
tercermin dalam perilaku sehari-hari namun juga terjadi dalam sistem budaya
organisasi/instansi (The Culture Factor, 2023)

Dalam survei yang dilakukan King College London pada 2021 menemukan 23% saja
masyarakat United Kingdom yang melihat ketidaksetaraan gender sebagai hal yang paling
serius, persentase ini tertinggal dengan Eropa dengan hasil 33%. Kesetaraan yang tidak
merata lebih disorotkan kepada mereka perempuan yang berada di pihak minoritas,
kelompok kulit berwarna dan komunitas miskin. Sekitar 41% : 25% perempuan yang
mengasuh anak, cucu, lansia dan orang disabilitas, 41% : 61% perempuan berkemungkinan
bekerja penuh waktu, kurang dari sepertiga anggota parlemen adalah perempuan, 85% : 49%
perempuan yang melakukan pekerjaan rumah setiap hari, hanya 35% konselor Inggris yang
perempuan dan 35% perempuan sebagai anggota dewan direksi perusahaan publik terbesar.

Fawcett Society dan Runnymede menjelaskan bahwa kandidat minoritas harus mengirimkan
setidaknya 60% lamaran kerja dan masuk kedunia kerja, sepertiga perempuan kulit berwarna
menyatakan mereka diperlakukan tidak adil dan ditolak promosi di tempat kerja, anak-anak kulit
hitam dua kali dimungkinkan untuk dikeluarkan secara permanen darisekolah dan hanya 6%
perempuan menjadi CEO perusahaan FTSE 100, 35% sebagai sekertaris tetap pegawai negeri tetapi
tidak satupun dari mereka kulit berwarna (Phipps, 2021) .Pergerakan untuk kesetaraan gender
sejatinya bukan hanya tetang sosial dan moral, namun juga berpengaruh pada ekonomi masa depan
menurut Institut Global McKinsley, karena eksplorasi potensi ekonomi turut menyempitkan
kesenjangan gender.

Saat ini perempuan masih banyak bekerja di bidang yang kurang produktif dengan

upah rendah, sedikit sekali terwakili dalam posisi kepemimpinan, manajerial, sektor sains,
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teknologi, teknik, dan matematika yang notabenenya produktivitas dan gaji yang tinggi.
Ketidaksetaraan paling banyak mempengaruhi perempuan saat mereka memasuki dunia
kerja atau peran orang tua, ketimpangan ekstrim meliputi orang tua tunggal, karir STEM,
dan representasi politik (McKinsey Global Institute, 2016). Selain itu, ketidaksetaraan juga
terjadi pada partisipasi politik dimana menurut Eric, dkk dalam penelitiannya Trends in
udergraduate soil science education at selected university in the USA from 2009 to 2013
menyatakan bahwa pengakuan prestasi perempuan tertinggal dibandingkan laki-laki,
perempuan kurangmewakili dalam berperan sebagai pemimpin di masyarakat profesional,
sembari menyadari bahwa perempuan sendiri sebenarnya berkontribusi penting dalam
pengetahuan namun konsisten kurang terwakili di semua tingkatan (Brevik Eric C., 2018)

Kebanyakan dari mereka menginginkan perubahan sikap dan norma dalam politik
atau tempat kerja yang didukung praktik perubahan, mereka juga mengalami seksisme dan
pelecehan di tempat kerja politik. Dari data WEF perempuan di parlemen memiliki skor
0,527 (<1,000) dengan perbedaan gap -31,00 (34,50<65,50), perempuan di posisi menteri
memiliki skor 0,500 dengan gap -33,33 (33,33<66,67), dan tahun dengan kepala negara
perempuan/laki-laki memiliki skor 0,418 dengan gap -20,52 (14,74<35,26) dengan batas 0-
50 (World Economic Forum, 2023)

Contoh kasus keluarnya anggota senior kerajaan Pangeran Harry dan Meghan yang
banyak terlibat pada isu sosial seperti kesetaraan gender turut menjadi bukti bahwa terjadi
ketegangan antara monarki dan feminis di United Kingdom. Sebagai penganut sistem
monarki, British dikenal dengan nuansa maskulinitas, kolonialisme, supremasi kulit putih
yang lahir dari sistem kelas Aristokrat. Masuknya Meghan pada awalnya cukup
menunjukkan citra positif bahwa terdapat rebranding keluarga kerajaan dalam upaya
memodernisasi institusi, kehadirannya cukup membuat peningkatan kesadaran akan isu

perempuan dan melambangkan populsi multikultural yang minoritas. Namun pandangan
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terhadap Meghan mulai memburuk dan dipandang sebagai sesuatu yang inheren di lembaga
anti feminis, DNA eksotik dalam memposisikan akivismenya dikatakan aset dan ancaman,
duchess yang mengganggu, ketidakmurnian garis keturunan kerajaan sementara Meghan
dipaksa mengklaim identitasnya oleh eksternal untuk memilih dirinya hitam atau putih dari
birasialnya (Woldemikael & Woldemikael, 2021), mengingatkan tempat orang luar yang
bermasalah bukan di kerajaan putih dan tidak sah di sistem keluarga kerajaan, hal ini
memberikan implikasi yang luas sebab secara eksplisit kerajaan menghubungkan bangsa dan
keluarga (Putri, 2022)

Megxit ini menunjukkan susahnya untuk membatalkan kategori kelas dan ras yang
telah mengakar, terbukti salah satu alasan Meghan keluar dari kerajaan adalah karena
perannya sebagai Duchess tidak diterima dengan baik oleh bangsawan senior padahal
kesetaraan gender tidak hanya mengenai meningkatnya perempuan berpartisipasi hamun
mempertimbangkan kontribusi prioritas, pengetahuan dan kebutuhan perempuan karena ini
berangkat dari ide/program diterapkan pada kedua gender yang bekerja sama (Dawson,
Brevik, & Reyes-Sanchez, 2021). Padahal Meghan ini memiliki latar belakang sebagai
aktivis yang harusnya mendukung perannya dalam agenda sosial, namun keaktifannya dalam
kesetaraan gender dan perannya sebagai Duchess tampaknya tidak se-line dengan nilai-nilai
maskulinitas yang dijunjung UK.

Sosok yang kontroversial sebagai putri feminis cukup menjadi perhatian yang
digambarkan sebagai ancaman disana, padahal ia memiliki kesempatan evolusi peran lebih
luas ke arah kerjasama internasional sebab dalam riwayatnya telah banyak terlibat dalam
berbagai inisiatif proyek internasional ditambah berkolaborasi dengan suaminya untuk
menentang kesenjangan seperti bertugas sebagai advokat untuk partisipasi dan
kepemimpinan politik perempuan di PBB, terlibat dalam organisasi amal One Young World,

menjadi Duta Global untuk World Vision, Duchess of Sussex dalam progam pemimpin
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muda ratu (Cummings, 2018). Tergabung dalam kampanye Time’sUp dan # MeToo yang
bertujuan untu mengakhiri ketidaksetaraan gender dan pelecehan seksual di tempat kerja
(Ducharme, 2018) bekerjasama dengan Association of Commonwealth Universities (ACU)
yang memberi program beasiswa pada perempuan di negara-negara persemakmuran (Durand
& Bailey , 2020)

Kemudian menjadi pembicara dalam Women’s Global Summit yang menyoroti
pentingnya pendidikan bagi anak dan perempuan selama kunjungannya di berbagai negara
(Mackelden, 2019), mendukung CAMFED sebagai organisasi pendidikan perempuan di
Afrika (Camfed, 2020) dan Smart Works sebagai organisasi yang membantu perempuan
mencari pekerjaan (Hallemann, 2021), mendirikan Archewell Foundation bersama Harry
untuk pendidikan dan pemberdayaan perempuan di seluruh dunia (Archewell, 2023) dan ikut
serta dalam kampanye Vax-live mengenai pengadvokasian vaksin Covid-19 agar tersebar
adil dan merata ke penjuru dunia (BBC, 2021)

Permasalahan terkait upaya mengatasi ketidaksetaraan tersebut mulai digencarkan di
berbagai aspek kehidupan baik dari segi ekonomi, politik, sipil, sosial dan budaya (A.
Rorintulus, et al., 2022). Hal ini pun didukung oleh PBB melalui piagamnya dalam Bab 1
Pasal 1 Ayat 3 yang berbunyi:

“ To achive international cooperation.in promoting and encouraging respect for human
rights and for fundamental freedoms for all without distinction as to race, sex, language or
religion”

Yang berarti kesetaraan hak bagi perempuan pun adalah prinsip dasar dari PBB (United
Nations, 2023) atas ketentuan tersebut sebagai instrumen internasional pertama yang secara
khusus menyoroti HAM dan persamaan hak, mewajibkan dan mengikat seluruh anggotanya
secara hukum dalam merealisasikan upaya yang semulanya dari masalah etika menjadi

kewajiban semua pemerintah serta penyesuain untuk keseimbangan ini telah banyak di
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upayakan banyak negara, salah satunya United Kingdom.

Namun nyatanya undang-undang HAM internasional dengan penjanjian HAM
tidaklah cukup menjamin hal-hak yang disepakati, kemudian didirikanlah Commission on
the Status of Women (CSW) yang menguraikan jaminan umum non-diskriminasi dan
menghasilkan konvensi dan deklarasi guna memajukan dan melindungi hak perempuan.
Meski instrumen dari PBB ini semakin berkembang tetapi pendekatan masih terfragmentasi
sehingga memicu pembuatan deklarasi penghapusan diskriminasi terhadap perempuan
(1967) sebagai penggabungan standar internasional tentang persamaan hak di instrumen
tunggal namun masih secara pernyataan moral. CSW mulai mempertimbangkan membuat
perjanjian konvensi yang disiapkan oleh kelompok komisi dan pembahasan ekstensif oleh
kelompok komite tiga Majelis Umum. Rancangan ini didorong oleh rencana aksi dunia dari
Konferensi Dunia Tahun Perempuan Internasional di Mexico 1975, akhirnya Convention on
the Elimination of All Forms od Distrimination Against Women (CEDAW) diadopsi oleh
Majelis Umum pada 1979, dalam upacara konferensi Kopenhagen 1980 negara-negara telah
menandatangani dan menyerahkan instrumen ratifikasi dan pada 3 September 1981 konvensi
ini secara sah berlaku (UN Women, 2016)

Disamping itu pemerintah United Kingdom telah menandatangani Convention on the
Elimination of All Forms od Distrimination Against Women (CEDAW) 22 Juli 1981 dan
diratifikasi pada 7 April 1986. United Kingdom menerima prosedur pengaduan individu dan
prosedur penyelidikan dengan tanggal penerimaan 17 Desember 2004 (OHCHR.org, 2023).
Ratifikasi ini menjadikan United Kingdom secara hukum wajib dan bertanggung jawab
untuk membentuk peran gender dan penegasan pada hak-hak perempuan, Meskipun United
Kingdom telah meratifikasi CEDAW sejak 1986, pada praktiknyainequality terhadap gender
khususnya perempuan masih terjadi, dengan penjelasan diatas terkait perempuan mendapat

perlakuan diskriminasi pada bidang politik dan ekonomi.
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United Kingdom memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk melalukan promosi
dan upaya terkait menyetarakan perempuan dan laki-laki di berbagai aspek, maka dari itu
peneliti tertarik membahas kepatuhan United Kingdom terhadap Conventiom on the
Elimination All Form of Discrimination Against Women dalam mendorong kesetaraan
gender, sebab CEDAW menjadi penyelenggara jaminan sekaligus wadah penegakan hak-

hak dari kedua gender diseluruh dunia.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik pertanyaan yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana kepatuhan United Kingdom terhadapConventiom on
the Elimination All Form of Discrimination Against Women (CEDAW) dalam mendorong

kesetaraan gender? ”’
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
bagaimana penerapan nilai-nilai Conventiom on the Elimination All Form of
Discrimination Against Women berdasarkan kepatuhan pemerintahan United Kingdom

dalam mendorong kesetaraan gender.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perkembangan Iimu Hubungan
Internasional, menjadi acuan sumber referensi yang dapat memberikan kontribusi
pemikiranuntuk penelitian yang akan datang terkait kesetaraan gender dengan kepatuhan

negara melalui suatu rezim internasional.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk pribadi berupa mengasah
kemampuan peneliti, kekritisan berfikir dan memperdalam pemhamahan. Penelitian ini juga
diharapkan membentuk peningkatan kesadaran mengenai value gender equality sehingga ini
mendorong berkembangnya promosi yang lebih efektif dan kreatif oleh pemerintahan United
Kingdom sekaligus menjadi referensi akademisi tentang CEDAW sebagai rezim dalam

penghapusan diskriminasi dan promosi kesetaraan gender.
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